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Abstrak

Wanita hamil dengan HIV positif menghadapi stigma terkait status kesehatannya dan
keselamatan hidup bayinya. Mereka memerlukan perhatian lebih dari segi fisik,
psikologis dan dukungan sosil dari orang sekitar. Namun, pemahaman tentang
perjuangan hidupnya sehari-hari masih sangat minim dipahami khalayak. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dan mendeskripsikan tentang kisah hidup
wanita hamil dengan HIV positif. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif-
fenomenologi. Dipandu dengan satu pertanyaan utama, peneliti mewawancarai tujuh
wanita hamil dengan HIV positif dari Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jakarta; Indonesia.
Ditemukan 121 makna terformulasi dari narasi partisipan, kemudian digabungkan
berdasarkan kemiripan maknanya. Terdapat tiga tema dari analisis Colaizzi untuk data
kualitatif, yaitu: 1) heavy loads, 2) oasis of strenghs & happiness, 3) ready to rock the
world. Dancing in the Rain diangkat sebagai makna yang utama, yang menggambarkan
kisah hidup wanita hamil dengan HIV Positif. Hidup dalam perasaan bersalah, berbagai
kesulitan yang tak henti menghadang, tetapi mereka dituntut untuk mempertahankan
kehamilannya dan hidupnya. Rekomendasi yang berarti diangkat dari penelitian ini
adalah dibutuhkannya kerjasama dari msayarakat dan pemerintah untuk mencegah
stigma dan diskriminasi terhadap wanita hamil dengan HIV positif.
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1. PENDAHULUAN
Kisah hidup wanita dengan HIV

Positif, terutama tentang perjuangan
melawan status kesehatannya sehari-
hari belum sepenuhnya dipahami oleh
msyarakat. Meskipun telah banyak
penelitian tentang wanita hamil
dengan HIV Positif yang berjuang
untuk mempertahankan kehamilannya
dengan metode kuantitatif, tetapi
masih sedikit ditemukan dalam
metode kualitatif. Karenanya peneliti
tertarik untuk melakukan investigasi
dan deskripsi mendalam tentang kisah
hidup wanita hamil dengan HIV
Positif.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

metode deskrisif-kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Penelitian
ini melibatkan wanita hamil dengan
HIV Positif di Jawa Tengah,
Yogyakarta dan Jakarta; Indonesia.
Inklusi kriteria ditentukan untuk
pengambilan partisipan yang
meliputi: (1) wanita usia produktif
(18-40 tahun), (2) sedang hamil, (3)
lahir dan tinggal di Indonesia dan (4)
dapat mengekspresikan perasaannya
secara verbal. Menggunakan panduan
wawancara semi-struktur, peneliti
mengatur tiga proses wawancara
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dalam tahap pengumpulan data yang
diikuti protokol penelitian.

Untuk mencapai data yang lengkap
dan valid, peneliti menggunakan
triangulasi sebagai perluasan dari
metode penelitian yang telah
ditetapkan. Strategi tersebut
dilakukan dengan perekaman suara
selama wawancara, pengamatan
bahasa tubuh dan membuat catatan
wawancara. Saturasi data dicapai
pada partisipan ketujuh, karenanya
peneliti menghentikan proses
pengambilan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Terdapat 121 makna terformulasi

dari narasi partisipan dalam penelitian
ini, kemudian diklasifikasikan sesuai
dengan kemiripan maknanya.
Sepuluh sub-tema muncul dari
analisis data kualitatif menggunakan
metode Colaizzi. Dancing in the Rain
diangkat sebagai makna atau esensi
utama yang menggambarkan kisah
hidup wanita hamil dengan HIV
Positif.

Kisah hidup ibu hamil dengan HIV
Positif sarat makna, berawal dari
segala kesulitan yang mengganggu
kesehatan fisik dan psikologis mereka
(Tema 1) kemudian dihadapkan
dengan kebahagiaan menanti
kelahiran bayinya beserta penerimaan
dan dukungan dari orang sekitar
(Tema 2) sebaik persiapannya untuk
menghadapi dunia sekitar dan
berjuang melawan penyakitnya
(Tema 3).

Mendengar dirinya memiliki status
HIV Positif, wanita hamil
menghadapi perasaan dan respon
yang negatif. Kesulitan yang
dihadapiya berlanjut pada munculnya
stigma dan didskriminasi dari
masyarakat, beban dari segi finansial
dan penderitaan fisik selama masa
kehamilannya (Tema 1). Akan tetapi,

beban ini berangsur menjadi ringan
karena mereka mendapatkan sumber
kekuatan dan kebahagiaan. Tuhan
memberikan anugerah berupa calon
bayi di dalam kandungannya,
dukungan dari keluarga, pendamping
HIV dan pemerintah. Keluarga
mereka perlahan juga menerima
statusnya (Tema 2). Kekuatan baru
tersebut datang dari motivasi orang
sekitar yang membuat wanita hamil
dengan HIV Positif siap untuk
menghadapi tantangan sekitar dan
berjuang melawan penyakitnya
(Tema 3).

Mereka mulai untuk membuka
status HIV Positifnya kepada
pasangan, keluarga dan orang-orang
yang dianggap berharga dalam
hidupnya, kemudian mereka bangkit
untuk melanjutkan hidupnya dan
merawat bayi dalam kandungannya.
The show must go on (kehidupan
harus tetap berjalan); meraka bangkit
ke arah lebih baik untuk memenuhi
cita-cita untuk hidup normal seperti
layaknya.

4. KESIMPULAN
Peneliti mereview kembali

deskripsi tentang fenomena yang
muncul dan memangkasnya menjadi
sebuah pernyataan sarat makna yang
mendeskripsikan esensi dari kisah ibu
hamil dengan HIV Positif. Partisipan
yang bergabung dalam penelitian ini
mengonfirmasi bahwa pernyataan
yang peneliti formulasikan sesuai
dengan esensi pengalaman hidup
yang mereka alami.

Wanita hamil dengan HIV Positif
mengalami perasaan yang bertolak-
belakang atau ambivaen. Kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya tidak
berhenti muncul, tetapi mereka juga
harus melanjutkan kehamilannya dan
kehidupannya. Motivasi hidup datang
dari keluarga, pendamping HIV dan
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pemerintah. Hal tersebut menguatkan
mereka untuk memenuhi cita-citanya,
untuk hidup layaknya hidup normal
walau dengan konsidi hamil dengan
HIV Positif.
Wanita hamil dengan HIV Positif
membutuhkan dukungan dan
perhatian dari aspek fisik, psikologis
dan sosial. Merawat pasien dengan
keadaan ini, perawat membutuhkan
pemahaman dan keterbukaan hati.
Perawat diharapkan memberikan
pelayanan yang holistik dalam
merawat pasien dengan HIV Positif
sebagai penghargaan kemanusiaan.

Seorang perawat harus menjadi
pendengar yang setiaagar mampu
untuk memahami cerita dari
pengalaman hidup wanita hamil
dengan HIV Positif. Bukan hanya
sekedar mendengar dengan kedua
telinga, tetapi juga dengan hati
terbuka. Saat mereka menceritakan
pengalaman hidupnya, saat itu pula
mereka membutuhkan seseorang
untuk dipercayai. Mereka sangat
sensitif terhadap komentar dari orang
lain dan saat ketika mereka
menceritakan pengalaman hidupnya
merupakan saat yang sulit yang harus
dihadapi.
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